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Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Adversity Quotient dengan 
Penyesuaian Diri pada Siswa Asrama Tahun Pertama MAN I Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 
Oleh : 
Renita Febriana 
Penyesuaian diri adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
menciptakan adanya keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan 
apa yang diharapkan oleh lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Adversity Quotient dengan 
Penyesuaian Diri pada Siswa Asrama Tahun Pertama MAN I Bandar Lampung. 
Terdapat tiga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu yang pertama, ada 
hubungan positif antara kecerdasan emosional dan adversity quotient dengan 
penyesuaian diri pada siswa asrama tahun pertama. Yang kedua ada hubungan 
positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri pada siswa asrama 
tahun pertama. Yang ketiga ada hubungan positif antara adversity quotient dengan 
penyesuaian diri pada siswa asrama tahun pertama. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.IIK.1 dan X.MIA.3 MAN I 
Bandar Lampung yang berjumlah 73 siswa/siswi yang di ambil menggunakan 
teknik total sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi 
yang meliputi skala penyesuaian diri sebanyak 54 aitem, skala kecerdasan 
emosional sebanyak 60 aitem, dan skala adversity quotient sebanyak 40 aitem. 
Teknik analisis yaitu menggunakan teknik analisis regresi berganda yang dibantu 
dengan menggunakan SPSS 22.0 for windows.  
Hasil penelitian menunjukan Nilai Rx1.2y = 0,433 dengan nilai  F= 8,088 
dan p = 0,001 (p < 0,01) yang berarti ada ada hubungan positif antara kecerdasan 
emosional dan adversity quotient dengan penyesuaian diri pada siswa asrama 
tahun pertama MAN I Bandar Lampung. Hasil yang diperoleh memberikan 
sumbangan efektif 18,8%  dan 81,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari 
penelitian ini. Nilai rx1y = 0,390 dan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti ada 
hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri pada siswa 
asrama tahun pertama MAN I Bandar Lampung. Nilai rx2y = 0,432 dan p = 0,000 
(p < 0,01) yang berarti ada hubungan positif antara adversity quotient dengan 
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث







di awal kata) 
 Q ق Sh ص H ح
 خ
 
Kh ض Dh ك K 
 Y ي L ل Th ط D د
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A  لَج  Ai …يْي   َج اَج  Ȃ ا  َج َج
- -- - - 
 
I  لَج َج  Ȋ ي  َج ِج  Au …وْي   ِج ْي
 و
- - - - - 








3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
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A. Latar Belakang 
 
Menurut Agustiani (dalam Wulandari & Rustika 2016) Setiap tahapan 
perkembangan individu memiliki tugas perkembangan yang berbeda-beda, untuk 
itu individu akan menghadapi perubahan yang tidak hanya berasal dari aspek 
biologis tetapi juga aspek kognitif, lingkungan dan sosio-emosional. Individu 
dalam menghadapi dan mengatasi berbagai perubahan, tuntutan, maupun  
permasalahan dalam setiap tahapan perlu memiliki kemampuan dalam 
penyesuaian diri, dengan memiliki kemampuan penyesuaian diri individu akan 
mampu mengatasi berbagai permasalahan yang dialami. 
Schneiders (dalam Himmah & Desiningrum, 2017) mengemukakan bahwa 
penyesuaian diri adalah terwujudnya keselarasan antara tuntutan dari dalam diri 
dengan apa yang lingkungan harapkan, dengan melalui proses yang mencakup 
respons mental dan tingkah laku, individu berusaha untuk berhasil mengatasi 
kebutuhan dalam diri, ketegangan, konflik, dan frustasi yang dialaminya. Menurut 
Sunarto dan Hartono (dalam Adiningtiyas, 2015) penyesuaian diri adalah usaha 
individu untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan pada lingkungannya. 
Penyesuaian diri dibutuhkan oleh semua orang dalam pertumbuhannya, 
khususnya lebih dibutuhkan oleh usia remaja. Disamping tuntutan penyesuaian 




Ajaran islam telah menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 
manusia untuk menjaga hubungan dengan sesamanya baik dengan sanak keluarga 
dan lingkunganya dengan cara penyesuaian diri dengan baik. Hal ini diharapkan 
dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar sesama manusia. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa:36. 
                          
                            
                         
Artinya: “ Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. 
(Q.S. An-Nisa’:36). 
Individu dalam kehidupanya dituntut untuk menjalin hubungan dengan 
individu lainya melalui proses interaksi sosial. Individu saat proses interaksi 
sosialnya mengadakan penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya. Individu ketika 
melakukan penyesuaian diri tidak sedikit yang mengalami kesulitan atau 
hambatan. Individu ketika telah mampu menghadapi kesulitan dan hambatan 
tersebut dan mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang disekitarnya 
berarti individu tersebut telah melakukan penyesuaian diri. 
Individu disetiap tahapan perkembanganya melewati berbagai transisi, 
salah satunya adalah transisi sekolah. Santrock (dalam Irfan & Suprapti 2014) 
berpendapat bahwa ketika siswa dalam masa transisi memasuki sekolah menengah 
 
 
atas dari sekolah menengah pertama siswa dihadapkan dengan berbagai 
perubahan. Perubahan-perubahan tersebut tidak hanya di dalam diri individu 
tetapi juga di dalam keluarga dan sekolah yang dapat menimbulkan stres pada 
siswa. Hal ini dapat mendasari situasi yang sulit bagi banyak siswa. Perubahan-
perubahan ini mencakup hal-hal yang berkaitan dengan perubahan tidak hanya 
yang berkaitan dengan kognisi sosial tetapi juga dengan meningkatnya tanggung 
jawab dan menurunnya ketergantungan pada orang tua, memasuki struktur 
sekolah yang lebih besar, perubahan dari kelompok teman yang kecil menjadi 
kelompok teman yang lebih besar serta meningkatnya fokus pada prestasi dan 
performa Santrock (dalam Irfan & Suprapti, 2014).  
Achyar (dalam Muti’ah, 2016) juga menambahkan dengan penyesuaian 
diri yang baik pada siswa dapat meningkatkan efek positif pada hasil belajar 
siswa. Siswa baru yang masih belajar beradaptasi dari sekolah lanjutan pertama 
kelingkungan sekolah lanjutan atas maka banyak penyesuaian yang harus 
dilakukan siswa, sehingga dimungkinkan bahwa penyesuaian diri memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut. 
Penyesuaian diri bagi siswa asrama tahun pertama sekolah menengah atas 
sangatlah penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi perubahan, khususnya 
bagi siswa yang mengenyam pendidikan di sekolah berbasis islam dan berasrama 
karena tidak semua siswa berasal dari sekolah menengah pertama yang berbasis 
islam dan berasrama. Individu ketika masa transisi dari sekolah menengah 
pertama regular akan menghadapi kesulitan ketika memasuki sekolah menengah 
atas yang berbasis islam dan berasrama karena kurangnya pengalaman, adanya 
 
 
sistem pembelajaran yang sedikit berbeda, siswa harus menghadapi lingkungan 
sosial yang baru dengan peraturan yang baru, dan siswa saat di asrama juga 
dituntut untuk mandiri karena harus tinggal di asrama yang jauh dari orang tua. 
Pacarella & Terenzini  (dalam Irfan & Suprapti 2014) berpendapat bahwa masa 
transisi merupakan “culture shock” yang mempelajari kembali masalah sosial dan 
psikologis saat menghadapi hal baru. Beberapa hal baru yang mempengaruhi 
“culture shock” tersebut adalah pengajar, teman baru, tuntutan akademik, 
personal dan sosial yang baru. 
Zakiyah, Hidayat, & Setiawan (dalam Azhari, Mayangsari, & Erlyani, 
2015) menyatakan bahwa siswa yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan akan merasa tertekan dan banyak menghadapi konflik dalam 
menghadapi tuntutan lingkungan yang menyebabkan menurunya motivasi siswa 
dalam belajar, hal tersebut  nantinya akan mempengaruhi atau menghalangi siswa 
baru dalam mencapai hasil yang maksimal dalam proses study nya.     
Penyesuaian diri merupakan hal yang penting bagi kesehatan mental 
remaja dalam hal ini siswa tahun pertama di sekolah menengah atas. Menurut 
Hurlock (dalam Jannah, 2016) masa remaja merupakan masa dimana individu 
sedang menjalani masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Sedangkan siswa tahun pertama dijenjang sekolah menengah atas masih termasuk 
kategori remaja yang dimulai dari usia 12 tahun sampai awal dua puluhan. Pada 
proses transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa ditandai dengan percepatan 
perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional Papalia 
& Olds (dalam Putro, 2017). 
 
 
Menurut Hall (dalam Gunarsa, 2009), masa remaja sering dianggap 
sebagai masa storm & stress dimana remaja menjalani masa yang penuh frustasi 
dan stres, hal tersebut dikarenakan adanya tuntutan untuk segera menyesuaikan 
diri sebagai siswa tahun pertama sekolah menengah atas, tidak hanya itu 
banyaknya perubahan selama masa transisi diusia remaja madya melihat hal 
tersebut sebagai penyebab stres yang akan menimbulkan kecemasan dan 
ketidakstabilan emosi. Siswa ketika merasa tertekan dan stress maka siswa 
tersebut belum melakukan penyesuaian diri dengan baik. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Lazarus (dalam Darsitawati & Budisetyani, 2015) menyatakan 
bahwa penyesuaian diri yang baik mencakup dua kriteria yaitu sehat secara fisik 
dan nyaman secara psikologis.  
Peneliti pada tanggal 2 agustus 2019 sempat melakukan wawancara secara 
langsung terhadap dua orang siswa asrama tahun pertama di MAN I Bandar 
Lampung tahun ajaran 2019/2020 dengan inisial siswa A dan siswa B, dari 
keterangan siswa A tersebut ketika diwawancarai mengatakan bahwa sebagai 
siswa baru di MAN I Bandar Lampung yang tinggal di asrama sering menghadapi 
beberapa kesulitan seperti ketika pulang sekolah siswa A masih harus mengikuti 
kegiatan di asrama yang padat sehingga siswa A menemui kesulitan untuk 
mengatur waktu belajar maupun mengerjakan tugas, terkadang siswa A tersebut 
merasa lelah yang membuat siswa A menjadi malas belajar dan juga malas untuk 
mengerjakan PR sehingga siswa A akan mengerjakan PRnya keesokan harinya di 
sekolahan, siswa A tersebut juga mengatakan bahwa di asrama harus mengikuti 
peraturan yang ketat dan siswa A merasa kurang bebas tidak bisa main keluar 
 
 
asrama sehingga sering merasa jenuh, di asrama juga dituntut untuk mandiri 
karena jauh dari orang tua, dan siswa tersebut juga mengatakan bahwa diasrama 
siswa bertemu dengan teman-teman baru yang memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda dimana dari pengakuannya siswa A tersebut baru sekedar kenal saja 
dengan teman-teman barunya di asrama dan belum menemukan teman yang cocok 
atau sesuai dengan dirinya.  
Selanjutnya dari keterangan siswa B bahwa menjadi siswa asrama tahun 
pertama siswa B merasa kesulitan untuk mengatur waktu kegiatan di sekolah 
dengan kegiatan di asrama. Seperti siswa B mengalami ketika di asrama ada tugas 
untuk hafalan surat dan harus bisa juga menyelesaikan tugas sekolah yang harus 
dikumpulkan keesokan harinya sehingga siswa B merasa pusing dan stress karena 
harus bisa mengatur waktu untuk hafalan surat dan juga mengerjakan tugas 
sekolah tersebut belum lagi ditambah dengan kegiatan asrama yang lain yang 
harus siswa B ikuti. Siswa B juga selama di asrama bertemu dengan teman-teman 
baru dari pengakuan siswa B terkadang siswa B merasa tidak cocok dengan teman 
sekamarnya di asrama karena perbedaan pendapat yang membuat siswa B tersebut 
merasa kurang nyaman. Tetapi siswa B ketika sedang ada konflik dengan 
temannya siswa B memilih untuk mengalah dan berusaha mengerti teman 
sekamarya tersebut.  
Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam proses penyesuaian dirinya  di  
sekolah berkaitan erat dengan faktor-faktor yang  turut  mempengaruhinya. 
Menurut Schneider (dalam Ali & Asrori, 2014) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu: ( a) kondisi fisik, (b) kepribadian terdiri 
 
 
dari unsur kemauan dan kemampuan untuk berubah, pengaturan diri, realisasi diri, 
dan intelegensi atau kecerdasan , (c) edukasi atau pendidikan, (d) lingkungan, (e) 
agama dan budaya. Salah satu faktor yang turut mempengaruhi penyesuaian diri 
yaitu kepribadian yang didalamnya terdiri dari beberapa unsur salah satunya unsur 
intelegensi, intelgensi atau kecerdasan memiliki beberapa jenis diantaranya 
kecerdasan emosional (EQ)  dan adversity quotient atau kecerdasan adversitas 
(AQ). 
Adanya fenomena tersebut dan juga faktor-faktor penyesuaian diri yang 
telah disebutkan, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara 
kecerdasan emosional dan adversity quotient dengan penyesuaian diri pada siswa 
asrama tahun pertama di MAN I Bandar Lampung. 
Menurut Ronnie (2006) menjelaskan bahwa banyak para ahli berpendapat 
bahwa kecerdasan akademik (IQ) ini hanya 15% saja perannya terhadap 
kesuksesan dan kebahagiaan seseorang. Sisanya ditentukan oleh sikap (attitude) 
nya. Sementara sikap ini merupakan muara dari EQ dan AQ. Begitu juga dengan 
kesuksesan penyesuaian diri siwa ditahun pertama di sekolah menengah atas, 
dimana dalam keberhasilan  penyesuaian diri siswa di sekolah menengah atas 
tidak hanya IQ saja yang mendukung keberhasilan penyesuaian diri siswa tetapi 
juga Emosional Quotient dan Adversity Quotient. 
Menurut Agustian (dalam Hanifa 2017) selama proses penyesuaian diri 
pada setiap individu yaitu siswa tahun pertama, salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu kecerdasan yang dimiliki oleh setiap 
individu atau siswa tahun pertama tersebut seperti kecerdasan emosional dan 
 
 
kecerdasan adversitas. Pada teori intelegensi, selain intelegence quotient (IQ) dan 
spiritual quotient (SQ) terdapat kecerdasan bentuk lain yaitu kecerdasan 
emosional atau emotional quotient (EQ) dan kecerdasan adversitas atau adversity 
quotient (AQ). Faktor kecerdasan sangat penting dalam proses penyesuaian diri 
dikarenakan dapat mengurangi rasa kecemasan pada diri individu serta ketidak 
stabilan emosi yang ada pada diri individu siswa tersebut. 
Menurut Purba (dalam Hanifa, 2011), menjelaskan bahwa emotional 
quotient sebagai kemampuan di bidang emosi, yaitu kemampuan menghadapi 
frustasi, kemampuan mengendalikan emosi, semangat optimisme dan kemampuan 
menjalin hubungan dengan orang lain (empati). Pendapat tersebut sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Goleman (dalam Hanifa, 2008), EQ mencakup 
pengendalian diri, semangat, ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengatur suasana hati, berempati dan 
mampu menjalin hubungan sosial dengan baik, kemampuan menyelesaikan 
konflik serta mampu untuk memimpin. Untuk itu kecerdasan emosional sangat 
penting dalam proses penyesuaian diri siswa.  
Islam sendiri telah membahas bahwa manusia agar mengendalikan amarah 
atau mampu mengelola emosinya. Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat 
Ali Imran ayat 134. 
                         
        
Artinya: “ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
 
 
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan”.(Q.S. Ali Imron:134). 
 
 Ayat diatas mengajarkan kepada kita bahwa sebagai orang islam untuk 
dapat mengendalikan amarahnya atau mengelola emosi. Karena rasa amarah 
merupakan salah satu yang harus dimiliki dalam kecerdasan emosional seseorang. 
Saknadur (dalam Darsitawati & Budisetyani, 2015) menyatakan bahwa 
ketika individu mampu mengarahkan dan menggunakan emosinya dengan baik 
maka hal tersebut akan membantu individu untuk mengarahakannya agar 
betingkah laku dan berpikir untuk dapat mencapai tujuan hidupnya sehingga 
individu merasakan kepuasan atas tercapainya tujuan hidupnya, sehingga individu 
secara sengaja menggunakan emosinya atau yang disebut dengan kecerdasan 
emosional. Siswa ketika memiliki kecerdasan emosional maka siswa akan lebih 
mudah untuk coping adaptif,  ketika siswa memiliki coping adaptif maka akan 
mempermudah siswa dalam proses penyesuaian diri yang baik karena siswa akan 
terhindar dari perasaan tertekan dan stress dalam menghadapi berbagai konflik 
yang siswa alami seperti harus menghadapi berbagai perubahan pada masa 
transisi. Dari penjelasan diatas maka kecerdasan emosional memiliki peran 
penting dalam penyesuaian diri siswa pada masa transisi. 
Menurut  penelitian Saptoto (2010), Hubungan Kecerdasan Emosi dengan 
Kemampuan Coping Adaptif. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara 
umum ada korelasi antara EI dan kemampuan coping adaptif. Menurut  penelitian 
Himmah & Desiningrum (2017), Hubungan Kecerdasan Emosional dan 
Penyesuaian diri pada Santri Remaja Kelas VII Pondok Pesantren Askhabul 
Kahfi. Hasil penelitianya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif  dan 
 
 
signifikan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri. menurut 
penelitian Muti’ah (2016), Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemampuan 
Penyesuaian Diri Remaja. Hasil penelitianya menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional siswa terhadap kemampuan penyesuaian diri remaja memberikan 
hubungan yang positif. 
Terdapat orang-orang yang dihadapkan pada suatu masalah atau kesulitan 
mereka  mampu bertahan dan tidak mudah menyerah serta tidak berputus asa, ada 
juga orang-orang yang dalam menghadapi masalah atau kesulitan mereka tidak 
mampu bertahan dan mudah menyerah serta berputus asa dalam menghadapinya. 
Oleh karena itu dengan adanya Emotional Quotient yang tinggi, setiap individu 
siswa sebaiknya didukung pula memiliki Adversity Quotient yang merupakan 
kemampuan bertahan seseorang dalam menghadapi sebuah kesulitan (Munib, 
2002). 
Adversity intelligence adalah kemampuan seseorang dalam mengamati 
kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki 
sehingga menjadi sebuah tantangan untuk menyelesaikannya (Stoltz, 2000 dalam 
Rohman & Fauziah 2016).  Menurut Stoltz (dalam, Arif & Indrawati) adversity 
intelligence merupakan totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak yang 
merupakan pola-pola kebiasaan yang mendasari cara individu melihat dan 
merespon peristiwa-peristiwa dalam hidupnya, sehingga hambatan dapat diatasi. 
 Islam menjelaskan ketika manusia dihadapkan dengan berbagai kesulitan, 
ujian, berbagai cobaan, dan menemui berbagai hambatan, jika dalam hal tersebut 
manusia tersebut mau menghadapi dan ada keinginan untuk mengubah hambatan 
 
 
tersebut maka sesungguhnya Allah SWT akan memberikan kemudahan berupa 
jalan keluar dan member pertolongan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam surat Ar-Raad ayat 11. 
                  ......  
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (Q.S. Ar-Raad:11)  
 
Ayat diatas mengajarkan bahwa Allah SWT tidak akan merobah Keadaan 
umatnya, selama mereka tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka. 
Apabila seseorang tidak ada kemauan dan semangat dalam dirinya untuk keluar 
atau menghadapi hambatan yang diterimanya maka Allah SWT tidak akan 
merubah keadaan yang terjadi pada seseorang tersebut. Sehingga dibutuhkan 
kemauan atau semangat serta sikap optimis dalam diri seseorang ketika ingin 
keluar dari segala hambatan yang dihadapi dengan berbagai upaya dan usaha yang 
tidak kenal putus asa (adversity). 
Stolz (dalam Rohman & Fauziah 2016), menyatakan bahwa seseorang 
dalam menjalani kehidupannya akan selalu merasakan tekanan-tekanan, begitupun 
di sekolah, siswa dihadapkan oleh berbagai hambatan, salah satunya yaitu 
berkaitan dengan akademik. Siswa ketika tidak mampu menghadapi tekanan-
tekanan tersebut dengan baik, maka siswa dapat mengalami stres. Siswa yang 
merasa tertekan dan stres dengan berbagai konflik yang siswa hadapi ketika masa 
transisi di sekolah, berarti siswa tersebut belum mampu menyesuaikan diri 
disekolah. Untuk mengatasi memperbaiki kesulitan dan masalah yang dihadapi 
tersebut maka dibutuhkan daya juang. Daya juang yang ada dalam diri individu 
dapat terlihat dengan adanya sifat pengendalian dan penyesuaian diri akan situasi 
 
 
yang mempengaruhi berbagai bidang kehidupan. Pengendalian dan penyesuaian 
diri dapat memotivasi seseorang untuk berpretasi dan bersaing dalam mencapai 
kesuksesan (Stoltz, 2005). Adversity Quotient atau daya juang sangat berperan 
dalam proses penyesuaian diri hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu. 
Menurut  penelitian Arif & Indrawati (2014), Hubungan antara Adversity 
Intelegance dengan Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro. Hasil penelitianya menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara Adversity Intelegance dengan penyesuaian diri, 
semakin tinggi Adversity Intelegance maka semakin positif penyesuaian diri. 
Menurut  penelitian Sari & Rinaldi (2018), Hubungan antara Adversity Quotient 
dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Luar Daerah Sumatra Barat. Hasil 
penelitianya menyatakan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
Adversity Quotient dengan penyesuaian diri pada mahasiswa yang berasal dari 
luar Sumatra Barat. Menurut penelitian Anggelina & Kusumaningtyas (2017), 
Hubungan Kecerdasan Adversitas dengan Penyesuaian Diri Siswa Kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen Tahun Pelajaran 
2016/2017. Hasil penelitianya menyatakan ada hubungan positif antara variabel 
kecerdasan adversitas dengan penyesuaian diri. 
Adversity Quotient  merupakan hal yang penting dalam proses penyesuaian 
diri siswa. Siswa ketika memiliki adversity quotient siswa dapat bertahan terhadap 
kesulitanya selama masa transisi sekolah dan juga masa transisi dari usia kanak-
kanak ke dewasa yang penuh dengan berbagai konflik. Sehingga ketika siswa 
tersebut mampu bertahan terhadap kesulitanya siswa akan memiliki kesejahteraan 
 
 
sekolah dan terhindar dari stress maka siswa memiliki kemampuan penyesuaian 
diri yang positif.  
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka penelitian ini berorentasi pada 
“Hubungan anatara Kecerdasan Emosional dan Adversity Quotient dengan 
Penyesuaian Diri pada Siswa Asrama Tahun Pertama MAN I Bandar Lampung”. 
Penelitian ini akan dilakukan guna untuk membuktikan apakah hubungan 
kecerdasan emosional dan adversity quotient dengan penyesuaian diri pada siswa 
asrama tahun pertama di sekolah akan mengungkapkan hubungan yang positif 
seperti pada penelitian terdahulu atau malah sebaliknya, terdapat hubungan yang 
negatif antara kecerdasan emosional dan adversity quotient dengan penyesuaian 
diri pada siswa asrama tahun pertama di sekolah. 
A. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
hubungan antara kecerdasan emosional dan adversity quotitent dengan 
penyesuaian diri pada siswa asrama tahun pertama di MAN I Bandar Lampung. 
B. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini secara teoritis dapat menambah wawasan bagi peneliti dan 
sumbangan pemikirian di bidang ilmu psikologi mengenai hubungan 
kecerdasan emosional dan adversity quotient dengan penyesuaian diri pada 
siwa asrama tahun pertama.  
b. Dapat disajikan sebagai bahan referensi dan bahan kajian bagi penelitian 
selanjutnya, khususnya yang meneliti tentang penyesuaian diri. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah terutama 
pengurus asrama dan guru untuk menanamkan semangat dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional dan adversity quotient terhadap 
penyesuaian diri pada siswa asrama tahun pertama, seperti dengan 
mengadakan pelatihan yang berisikan cara meningkatkan kecerdasan 
emosional, adversity quotient dan terutama penyesuaian diri pada siswa 
asrama tahun pertama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua agar sedini 
mungkin mempersiapkan anaknya sebelum memasuki asrama, dengan 
sedini mungkin melatih anaknya untuk meningkatkan kecerdasan 
emosional dan adversity quotient terhadap penyesuaian diri. Orang tua 
dapat melatih anaknya untuk meningkatkan kecerdasan emosionalnya 
dengan memberi apresiasi terhadap kebaikan anak, menumbuhkan rasa 
empati pada anak, melatih anak untuk memahami emosi orang lain, 
melatih anak untuk mengenal, memahami, dan mengendalikan emosi diri. 
Sedangkan orang tua dalam melatih meningkatkan adversity quotient pada 
anak dengan membiasakan anak agar tetap optimis ketika dihadapkan pada 







BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penyesuaian Diri 
 
1. Pengertian Penyesuaian Diri 
Menurut Schneiders (dalam Desmita, 2014) penyesuaian diri merupakan 
suatu proses yang didalamnya terdiri dari respons mental dan tingkah laku, 
dimana individu mencoba berusaha agar dapat berhasil dalam mengatasi 
kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam dirinya, seperti ketegangan-ketegangan 
dalam diri individu, konflik-konflik, dan frustrasi yang dialaminya, sehingga 
dapat terbentuk adanya tingkat keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari 
dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal.  
Masih dari Schneiders (dalam Ghufron & Risnawati, 2011) bahwa 
penyesuaian diri merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia untuk dapat 
menguasai tekanan yang diakibatkan oleh dorongan kebutuhan, manusia juga 
dituntut untuk berusaha memelihara keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 
dan tuntutan lingkungan, dan berusaha menyelaraskan antara hubungan individu 
dengan realitas.  
Menurut Satmoko (dalam dalam Ghufron & Risnawati, 2011) penyesuaian 
diri merupakan interaksi yang dilakukan seseorang secara kontinu dengan dirinya 
sendiri, orang lain, dan duniannya. Menurut W.A. Gerungan (dalam Sunaryo, 
2004), penyesuaian diri adalah mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, 
tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan diri).  
 
 
2. Aspek-Aspek Penyesuaian diri 
Schneider (dalam Puger, 2015) Pada dasarnya penyesuian diri memiliki 
dua aspek yaitu; penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. Untuk lebih jelasnya 
kedua aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Penyesuaian Pribadi 
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima dirinya 
sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya dengan 
lingkungan sekitarnya. Ia menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, 
apakelebihan dan kekurangan dan mampubertindak objektif sesuai dengan kondisi 
dirinya tersebut. Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengantidak adanya 
rasa benci, lari dari kenyataan atau tanggungjawab, dongkol, kecewa, atau tidak 
percaya dengan kondisi dirinya. 
b. Penyesuaian Sosial 
Setiap individu hidup di dalam masyarakat. silih berganti di dalam 
masyarakat terdapat proses yaitu proses dimana setiap individu dalam masyarakat 
mereka saling mempengaruhi anatara individu satu dengan individu lainnya. 
Maka proses yang telah terjadi dalam masyarakat tersebut menjadi cikal bakal 
terbentuknya suatu pola kebudayaan dan tingkah laku yang disesuaikan dengan 
adnya beberapa aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang harus mereka semua 
patuhi, hal tersebut dilakukan dengan tujuan yaitu dapat tercapainya penyelesaian 
bagi persoalan-persoalan dalam kehidupan dalam menjalani hidup sehari-hari. 
Proses ini dikenal dengan proses penyesuaian sosial. Terjadinya penyesuaian 
sosial pada diri individu dengan lingkungan dimana individu tersebut menjalani 
 
 
kehidupannya serta melakukan interaksi dengan individu lain. Hubungan-
hubungan tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat 
tinggalnya, keluarga, sekolah, masyarakat luas secara umum. 
3. Faktor-faktor Penyesuaian Diri 
Menurut Scheneider (dalam Ali & Asrori, 2014) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu : 
a. Kondisi Fisik 
Unsur-unsur kondisi fisik yang penting pengaruhnya terhadap penyesuaian 
diri adalah sebagai berikut: 
Pertama, Hereditas dan konstitusi fisik dalam memahami bagaimana 
pengaruh hereditas terhadap penyesuaian diri, maka dalam memahami hereditas 
perlu meninjau dari pendektan fisik dikarenakan hereditas sendiri dapat dipahami 
dengan cara melihat melalui mekanisme fisik. Dapat dipahami bahwa semakin 
adanya kedetan antara kualitas pribadi, sifat, atau kecenderungan dengan sistem 
fisik maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap penyesuaian diri. 
Ke-dua, Sistem utama tubuh seperti sistem syaraf, kelenjar, dan otot 
merupakan sistem utama tubuh yang memiliki pengaruh terhadap penyesuaian 
diri. Perlu adanya perkembangan sistem syaraf secara normal dan juga harus 
dalam keadaan sehat dengan begitu maka akan berfungsi fungsi-fungsi psikologis 
secara maksimal sehingga hal tersebut akan mempengaruhi penyesuaian diri 
secara baik. 
Ke-tiga, Kesehatan fisik, penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah 
dilakukan dalam kondisi fisik yang sehat. Kondisi fisik yang sehat dapat 
 
 
menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri, dan sejenisnya yang akan 
menjadi kondisi yang sangat menguntungkan bagi proses penyesuaian diri. 
b. Kepribadian  
Unsur-unsur kepribadian yang penting pengaruhnya terhadap penyesuaian 
diri adalah sebagai berikut: 
Pertama, Kemauan dan kemampuan untuk berubah (modifiability), 
merupakan karakteristik kepribadian yang pengaruhnya sangat menonjol terhadap 
proses penyesuaian diri. Sebagai suatu proses yang dinamis dan 
berkelanjutan,penyesuaian diri membutuhkan kecenderungan untuk berubah 
dalam bentuk kemauan, perilaku, sikap, dan karakteristik jenis lainya. Semakin 
kaku dan tidak ada kemauan dan kemampuan untuk merespons lingkungan, 
semakin besar kemungkinannya untuk mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
diri. 
Ke-dua, Pengaturan diri (self-regulation), sama pentingnya dengan proses 
penyesuaian diri dan pemeliharaan stabilitas mental, kemampuan untuk mengatur 
diri, dan mengarahkan diri. Kemampuan mengatur diri dapat mencegah individu 
dari keadaan malasuai dan penyimpangan kepribadian. 
Ke-tiga, Realisasi diri (self-realization), proses penyesuaian diri dan 
pencapaian hasilnya secara bertahap sangat erat kaitanya dengan perkembangan 
kepribadian. Jika perkembangan kepribadian berjalan normal sepanjang masa 
kanak-kanak dan remaja, di dalamnya tersirat potensi laten dalam bentuk sikap, 
tanggung jawab, penghayatan nilai-nilai, penghargaan diri dan lingkungan, serta 
karakteristik lainya menuju pembentukan kepribadian dewasa. Semua itu, unsur-
 
 
unsur penting yang mendasari realisasi diri. 
Keempat, Intelegensi, kemampuan pengaturan diri sesungguhnya muncul 
tergantung pada kualitas dasar lainya yang penting perannya dalam penyesuaian 
diri, yaitu kualitas intelgensi atau kecerdasan. Tidak sedikit, baik buruknya 
penyesuaian diri seseorang ditentutkan oleh kapasitas intelektualnya atau 
intelegensinya. Intelegensi sangat penting bagi perolehan perkembangan gagasan, 
prinsip, dan tujuan yang memainkan peranan penting dalam proses penyesuaian 
diri. Intelegensi atau kecerdasan memiliki beberapa jenis kecerdasan yaitu IQ, SQ, 
EQ, dan AQ. 
Sesuai dengan survei yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat 
beberpa penelitian terdahulu yang mendukung bahwa EQ (kecerdasan emosional) 
dan AQ (adversity quotient) memiliki peranan yang penting dalam proses 
penyesuaian diri. Penelitian yang dilakukan oleh Himmah dan Desiningrum 
(2017), dalam penelitianya menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki 
hubungan yang positif dengan penyesuaian diri pada santri remaja. Peneliti juga 
melakukan survei bahwa AQ memiliki peran yang penting bagi penyesuaian diri, 
dinyatakan dalam penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh Arif dan 
Indrawati bahwa adversity quotient (AQ) memiliki hubungan yang positif dengan 
penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama fakultas kedokteran. Adanya 
beberapa bukti penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa kecerdasan emosional 
dan adversity quotient menjadi faktor dalam proses penyesuaian diri.   
  
   
 
 
c. Edukasi atau pendidikan 
Unsur-unsur penting dalam edukasi atau pendidikan yang dapat 
mempengaruhi penyesuaian diri adalah sebagai berikut: 
Pertama, belajar dimana kemauan belajar merupakan unsur penting dalam 
penyesuaian diri individu karena pada umumnya respons-respons dan sifat-sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi penyesuian diri diperoleh dan menyerap dalam 
diri individu melalui proses belajar. 
Ke-dua, pengalaman dimana ada dua jenis pengalaman yang memiliki nilai 
signifikan terhadap proses penyesuaian diri, yaitu  pengalaman yang menyehatkan 
dan pengalaman traumatik. Pengalaman yang menyehatkan adalah peristiwa-
peristiwa yang dialami oleh individu dan dirasakan sebagai sesuatu yang 
mengenakan, mengasyikan, dan bahkan dirasa ingin mengulangnya kembali. 
Adapun pengalaman traumatik adalah peristiwa-peristiwa yang dialami individu 
dan dirasakan sebagai sesuatu yang sangat tidak mengenakan, dan menyedihkan. 
Individu yang mengalami pengalaman traumatik cenderung lebih ragu-ragu, 
rendah diri, tidak percaya diri, atau bahkan merasa takut ketika harus 
menyesuaikan diri di lingkungan yang baru. 
Ke-tiga, latihan dimana latihan merupakan proses belajar yang 
diorientasikan kepada perolehan keterampilan atau kebiasaan. Penyesuaian diri 
sebagai suatu proses yang kompleks yang mencakup di dalamnya proses 
psikologis dan sosiologis maka memerlukan latihan yang sungguh-sungguh agar 
mencapai hasil penyesuaian diri yang baik. 
Ke-empat, determinasi diri berkaitan erat dengan penyesuain diri bahwa 
 
 
sesungguhnya individu itu sendiri harus mampu menentukan dirinya sendiri untuk 
melakukan proses penyesuaian diri.  
d. Lingkungan  
Keadaan lingkungan yang baik, damai, tentram, aman, penuh penerimaan, 
dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan kepada anggota-
anggotanya merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses penyesuaian 
diri. Sebaliknya apabila individu berada di lingkungan yang tidak tentram, tidak 
damai, dan tidak aman, maka individu akan mengalami gangguan dalam 
melakukan proses penyesuaian diri. Keadaan lingkungan yang dimaksud meliputi 
sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
e. Kultural dan Agama Sebagai Penentu Penyesuaian Diri 
Proses penyesuaian diri anak mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat secara bertahap dipengaruhi oleh faktor-faktor kultur dan agama. 
Lingkungan cultural di mana individu berada dan berinteraksi akan menentukan 
pola-pola penyesuaian dirinya.  
Agama memberikan suasana psikologis tertentu dalam mengurangi 
konflik, frustrasi, dan ketegangan lainnya. Agama merupakan sumber nilai, 
kepercayaan, dan pola-pola tingkah laku yang akan memberikan tuntutan bagi 
arti, tujuan, dan kestabilan hidup umat manusia. Sembahyang dan berdo’a 
merupakan medium dalam agama untuk menuju kea rah kehidupan yang berarti. 





B. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional  
Mayer (dalam Tadjuddin, 2013) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 
kemampuan untuk mengenal pasti arti-arti emosi dan hubungannya dengan sesuatu, 
dapat menyelesaikan masalah berdasarkan emosi tersebut. Salovey dan Mayer 
(dalam Tadjuddin, 2013)  mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai himpunan 
bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan 
sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan 
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. 
Menurut Goleman (dalam Desmita, 2013), kecerdasan emosional merujuk 
kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 
pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman (2003) kecerdasan emosional memiliki beberapa aspek, 
beberapa aspek tersebut yaitu : 
a. Kesadaran diri 
Kesadaran diri adalah diamana individu mampu mengenali emosinya sendiri 
dan mengetahui efek dari emosinya tersebut. Dengan kesadaran diri individu mampu 
mengenali perasaan yang individu rasakan sewaktu perasaan itu terjadi. Individu 
akan memiliki kemampuan untuk mengenali kelebihan dan kekurangan dalam 
dirinya dengan adanya kesadaran diri tersebut. Kemampuan ini digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan. Memiliki kesadaran diri juga membuat individu 
 
 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, namun individu tetap mengetahui batasan 
dirinya.  Individu ketika tidak memiliki kemampuan untuk memahami perasaan 
maka individu akan dikuasai oleh perasaan tersebut. Individu yang dikuasi oleh 
perasaan dalam mengambil sebuah keputusan maka tidak dapat melakukan 
pertimbangan.  
b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah kemampuan individu untuk mengelola maupun 
menangani emosi yang memiliki dampak positif bagi diri sendiri maupun orang lain 
di sekitarnya. Individu saat berhadapan dengan situasi yang sulit dengan kemampuan 
pengaturan diri individu akan mempu untuk menyikapinya dengan positif sehingga 
individu bisa mengatasi tekanan emosi yang muncul dalam dirinya. individu juga 
akan tetap berfikir jernih dan tetap fokus ketika sedang mengahapi tekanan.  
c. Motivasi 
Motivasi merupakan bentuk emosi yaitu berupa keyakinan yang memberikan 
dorongan dalam mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Motivasi membuat 
individu menggunakan hasrat dalam dirinya untuk menggerakan dan menuntun agar 
mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang memiliki motivasi maka dalam 
bertindak lebih inisiatif dan juga membuat individu memiliki kemampuan untuk 
dapat menghadapi kecemasan, kegagalan, maupun frustasi. 
d. Empati 
Empati adalah kesadaran yang dimiliki individu dalam memahami perasaan 
orang lain, kebutuhan orang lain, dan kepentingan orang lain. Individu yang 
memiliki empati akan memiliki kemampuan untuk merasakan apa yang orang lain 
 
 
rasakan melalui perpekteif orang lain. Individu dengan memiliki empati akan 
menjadi lebih perduli kepada orang lain dengan apa yang mereka rasakan dan dapat 
menumbuhkan rasa percaya ketika individu menjalin hubungan dengan mereka. 
e. Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial merupakan keterampilan mengendalikan emosi, dimana  
individu dengan memiliki ketrampilan sosial ketika melakukan interaksi atau 
berhubungan dengan orang lain akan dapat mengendalikan emosinya. Individu 
dengan memiliki keterampilan sosial maka mampu mengelola suatau jalinan 
hubungan yang baik dan membetuk jaringan sosial dengan lingkungan sekitar. Tidak 
hanya itu individu dengan memiliki kemampuan keterampilan sosial akan memiliki 
kemampuan untuk dapat berkomunikasi yang baik, memiliki kemampuan untuk 
persuasi, mampu melakukan manajemen konflik yang baik, dan memiliki 
kemampuan berorganisasi. Sehingga individu dengan memiliki keterampilan sosial 
mampu menjaga dan memelihara hubungan yang baik dengan orang lain dan 
mampu bekerjasama dalam sebuah kelompok.    
3. Faktor – Faktor yang Mempengaruh Kecerdasan Emosional  
Perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah individu yang memiliki 
potensi dan kemampuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut, 
sedangkan faktor eksternal adalah dukungan dari lingkungan disekitarnya untuk 
lebih mengoptimalkan dari semua potensi yang dimilikinya, terutama kecerdasan 
emosional. 
Goleman (dalam Mualifah, 2009) mengatakan bahwa kecerdasan emosi 
 
 
juga dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut, diantaranya faktor otak, faktor 
keluarga, faktor lingkungan sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, maka faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya kecerdasan emosional adalah: 
a.   Faktor Otak 
La Doux mengungkapkan bagaimana arsitektur otak memberi tempat 
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang mampu  membajak  
otak.  Amigdala adalah  spesialis  masalah-masalah emosional. Apabila amigdala  
dipisahkan   dari   bagian-bagian   otak lainnya, hasilnya adalah ketidakmampuan 
yang sangat mencolok dalam menangkap makna emosi awal suatu peristiwa, 
tanpa amigdala tampaknya ia kehilangan semua pemahaman tentang perasaan, 
juga setiap  kemampuan  merasakan  perasaan.  Amigdala berfungsi  sebagai 
semacam gudang ingatan emosional. 
b.  Fungsi Lingkungan Keluarga 
Orang tua memegang peranan penting terhadap perkembangan kecerdasan 
emosional anak.Goleman berpendapat bahwa lingkungan keluarga merupakan 
sekolah pertama bagi anak untuk mempelajari emosi. Dari keluargalah seorang 
anak mengenal emosi dan yang paling utama adalah orang tua. Jika orang tua 
tidak mampu atau salah dalam mengenalkan emosi, maka dampaknya akan 
sangat fatal terhadap anak. 
c.   Faktor Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan faktor penting kedua  setelah  sekolah,  
karena  dilingkungan  ini  anak mendapatkan pendidikan lebih lama. Guru 
memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi anak melalui 
 
 
beberapa cara, diantaranya melalui teknik, gaya kepemimpinan, dan metode 
mengajar sehingga kecerdasan  emosional  berkembang  secara maksimal.  
Setelah lingkungan keluarga, kemudian lingkungan sekolah mengajarkan anak 
sebagai individu untuk mengembangkan keintelektualan dan bersosialisasi  
dengan  sebayanya,  sehingga  anak  dapat  berekspresi secara bebas tanpa terlalu 
banyak diatur dan diawasi secara ketat. 
d.  Faktor Lingkungan Dan Dukungan Sosial 
Dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian, nasihat atau 
penerimaan masyarakat. Semuanya memberikan dukungan psikis atau  psikologis  
bagi  anak.  Dukungan  sosial  diartikan  sebagai suatu hubungan interpersonal 
yang didalamnya satu atau lebih bantuan dalam bentuk fisik atau instrumenta, 
informasi dan pujian. Dukungan sosial cukup mengembangkan aspek-aspek 
kecerdasan emosional anak, sehingga memunculkan perasaan berharga dalam 
mengembangkan kepribadian dan kontak sosialnya. 
 
C. Adversity Quotient 
1. Pengertian Adversity Quotient 
Menurut Stoltz (2003) adversity quotient adalah suatu kemampuan untuk 
mengubah hambatan menjadi peluang keberhasilan mencapai tujuan. AQ 
mengungkap seberapa jauh seseorang mampu bertahan menghadapi kesulitan 
yang dialaminya. AQ juga mengungkap bagaimana kemampuan seseorang untuk 
mengatasi kesulitan tersebut. AQ memprediksi siapa yang mampu dan siapa yang 
tidak mampu dalam mengatasi kesulitan. AQ juga memprediksi siapa yang akan 
 
 
gagal dan siapa yang akan melampaui harapan-harapan atas kinerja dan 
potensinya. AQ juga memprediksi siapa yang akan menyerah ataupun 
bertahan,(Stoltz, 2003).  
2. Dimensi-dimensi  Adversity Quotient (AQ) 
Stoltz (2005) menyatakan dimensi dari adversity quotient AQ yaitu 
CO2RE. C= control, O2= Origin dan Ownership, R= Reach, E= Endurance berikut 
penjelasanya : 
a. Control 
Kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengelola sebuah 
peristiwa yang menimbulkan kesulitan di masa mendatang. 
b. Origin dan Ownership 
Aspek origin adalah sejauh mana seseorang mempermasalahkan dirinya 
ketika mendapati bahwa kesalahan tersebut berasal dari dirinya atau orang 
lain/lingkungan yang menjadi sumber kesulitan atau kegagalan seseorang. 
Sedangkan ownership mengacu pada sejauh mana seseorang mengakui akibat-
akibat kesulitan dan kesediaan seseorang untuk bertanggung jawab atas kesalahan 
atau kegagalan tersebut. 
c. Reach 
Merupakan aspek untuk melihat sejauh mana kesulitan akan menyebar 
dalam kehidupan seseorang dan juga menunjukkan bagaimana suatu masalah 
menganggu aktivitas lainnya, sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yang 





Merupakan sejauh mana kecepatan dan ketepatan seseorang dalam 
memecahkanm masalah, sehingga dapat dilihat berapa lama kesulitan akan 
berlangsung dan berapa lama penyebab kesulitan itu akan berlangsung.  
3. Faktor-faktor Adversity Quotient 
Factor-faktor pembentuk Adversity Quotient menurut Stoltz (2005) adalah sebagai 
berikut: 
a. Genetika  
Genetika merupakan dasar yang menentukan perilaku seorang individu. 
Kajian yang paling terkenal yang mengkaji tentang genetika yaitu kajian tentang 
anak kembar di University of Minnesota. Kajian ini melacak ratusan bayi kembar 
identik yang terpisah dan tinggal dilingkungan yang berbeda, namun setelah 
dilakukan pengamatan ternyata bayi kembar tersebut tetap memiliki kemiripan 
yang tinggi walaupun mereka tinggal di lingkungan yang berbeda. 
b. Keyakinan  
Keyakinan merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 
seseorang. Keyakinan ini dimiliki oleh sebagian besar orang yang telah meraih 
kesuksesannya atau orang yang sangat sukses. Pemimpin-pemimpin dunia seperti 
Vaclav Havel dan Nelson Mandela mengatakan bahwa dalam kelangsungan hidup 
masyarakat keyakinan atau iman merupakan unsur yang penting.  
c. Bakat dan kemauan 
Individu untuk dapat meraih kesuksesannya membutuhkan bakat dan 
kemauan. Ketika individu memiliki banyak bakat dalam dirinya namun tidak 
 
 
diiringi dengan kemauan, maka semua menjadi sia-sia.  Individu yang memiliki 
kemampuan untuk menghadapi masalah juga salah satunya dipengaruhi oleh bakat 
yang dimiliki. 
d. Karakter  
Memiliki karakter yang baik merupakan hal yang penting untuk dimiliki  
individu untuk meraih kesuksesan dan dapat hidup berdampingan secara damai. 
e. Kecerdasan  
Individu memiliki berbagai bentuk kecerdasan sampai tahap tertentu. Dari 
berbagai jenis kecerdasan ada yang lebih mendominasi. Kecerdasan yang 
mendominasi tersebut akan mempengaruhi dalam karir yang sedang dikejar, 
pelajaran yang dipilih, dan hobi yang dinikmati. 
f. Kesehatan  
Individu dalam menggapai kesuksesan dipengaruhi oleh kesehatan emosi 
dan fisik. Jika individu sakit, penyakit yang dideritanya akan menjadi penghalang 
bagi individu dalam meraih kesuksesan karena penyakit tersebut akan 
mengalihkan perhatian individu saat ingin meraih kesuksesan itu. 
g. Kinerja  
Kinerja seseorang  merupakan hal yang paling sering dinilai dan dievaluasi 
karena kinerja merukapan hal yang paling mudah untuk dilihat oleh orang lain. 







Pendidikan mampu mempengaruhi dalam pembentukan kebiasaan yang 
sehat, perkembangan watak, keterampilan, dan kinerja yang dihasilkan.  Melalui 
hal tersebut pendidikan akan membentuk sikap seseorang sehingga mempengaruhi 
seseorang dalam menghadapi kesulitan.  
i. Lingkungan  
Individu dalam beradaptasi untuk merespons kesulitan dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan individu tersebut. Sehingga orang tua, guru, teman sebaya dan 
orang-orang disekitar individu memiliki peran penting dalam membentuk individu 
dalam merespons kesulitan sehingga terbentuk Adversity quotient dalam diri 
individu. Indvidu yang memiliki Adversity quotient cukup tinggi akan cenderung 
bertahan sampai berhasil walaupun sedang berada dikondisi yang buruk dan 
dihadapkan oleh berbagai kesulitan. 
4. Tingkatan Adversity Quotient (AQ) 
Menurut Stoltz (2005) terdapat tiga macam tipe adversity quotient yaitu,  
Climbers (pendaki), Campers (Pekemah), dan Quitters (berhenti) yang akan 
dijelaskan sebagai berikut.  
a. Quitters  
Quitters merupakan orang-orang yang memilih  untuk berhenti berusaha, 
dimana mereka lebih memilih untuk keluar, menghindari kewajiban, mundur, dan 
berhenti. Orang yang berada dalam tingkatan quitters mereka menolak 
kesempatan yang diberikan dari apa yang ingin mereka capai. Mereka lebih 
mengabaikan, menutupi, atau meninggalkan dorongan inti manusiawi untuk terus 
 
 
berusaha. Sehingga mereka meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh 
kehidupan. 
b. Campers   
Campers atau orang yang berkemah merupakan orang-orang yang bosan 
dalam berusaha dan dengan sedikit usaha yang telah dilakukan mereka sudah 
merasa puas dengan apa yang telah mereka capai. Orang-orang dengan tipe 
Campers ini lebih memilih untuk berada pada posisi yang nyaman untuk 
menikmati apa yang mereka telah capai dengan mengorbankan kemungkinan 
untuk melihat atau mengalami apa yang masih mungkin terjadi. Kebanyakan para 
Campers  menganggap diri dan kehidupan mereka telah sukses sehingga tidak 
perlu lagi melakukan perbaikan dan usaha.  
c. Climbers  
Climbers atau si pendaki merupakan orang yang dalam hidupnya selalu 
melakukan usaha.  Para climbers dalam melakukan usaha disepanjang hidupnya 
mereka tidak lagi menghiraukan latar belakang, keuntungan dan kerugian, nasib 
baik ataupun buruk. Orang dengan tipe climbers mereka akan membaktikan diri 
mereka pada pertumbuhan dan belajar seumur hidup. Climbers juga selalu 







D. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Adversity Quotient 
dengan Penyesuaian  Diri  
Menurut Schneiders (dalam Desmita, 2014) penyesuaian diri pada 
prinsipnya adalah suatu proses yang mencakup respons mental dan tingkah laku, 
dengan mana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan-
kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, dan frustrasi 
yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara 
tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia 
tinggal.  
Kecerdasan emosional dan Adversity quotient sangat berperan dalam 
proses penyesuaian diri. Agar berhasil dalam penyesuaian diri individu dituntut 
untuk mampu mengelola emosi di dalam dirinya, baik mengontrol, 
mengendalikan maupun memposisikan emosi pada saatnya, memiliki kemampuan 
mengenali emosi diri sendiri, dapat mengembangkan pikiran dan tindakan agar 
menghasilkan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan pribadi dengan tuntutan 
lingkungan. Sehingga menghasilkan penyesuaian diri yang baik. Jadi kecerdasan 
emosi sangat bermanfaat bagi proses penyesuaian diri. 
Kemampuan penyesuaian diri dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Hal 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu  dalam penelitian Himmah dan 
Desiningrum (2017) Hubungan Kecerdasan Emosional dan Penyesuaian Diri Pada 
Santri Remaja Kelas Vii Pondok Pesantren Askhabul Kahfi. Bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian 
diri. Semakin tingginya kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula 
 
 
penyesuaian diri. Berlaku pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional 
maka semakin rendah pula penyesuaian diri. 
Begitu juga Adversity quotient sangat berperan dalam penyesuaian diri. 
Dalam penyesuaian diri individu dituntut untuk dapat berhasil dalam mengatasi 
kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, dan frustasi 
yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara 
tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia 
tinggal.  
Individu dalam melakukan penyesuaian diri jika individu kurang dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan akan merasa tertekan dan banyak 
menghadapi kesulitan dan konflik dalam menghadapi tuntutan lingkungan, untuk 
itu Adversity quotient sangat penting dalam individu melakukan penyesuaian diri.  
Karena dengan Adversity Quotient menjadikan  individu memiliki ketahan dalam 
menghadapi konflik shingga dapat terus bertahan dan memiliki daya juang yang 
tinggi agar dapat menguasai kesulitan yang ada menjadi sebuah peluang. 
Sehingga individu dapat memiliki penyesuaian diri yang baik karena dengan 
ketahanan yang ia miliki dapat menyelaraskan antara tuntutan dari dalam diri 
dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal.  
Kemampuan penyesuaian diri dipengaruhi juga oleh  Adversity quotient, Hal 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu dalam penelitian Arif dan Indrawati (2014), 
Hubungan antara Adversity Intelligence dengan Penyesuaian Diri pada Mahasiswa 
Tahun Pertama Fakltas Kedokteran Universitas Diponegoro. Dengan hasil yaitu 
terdapat hubungan positif antara adversity intelligence dengan penyesuaian diri. 
 
 
Semakin tinggi adversity intelligence maka semakin positif penyesuaian diri. 
Berlaku pula sebaliknya, semakin rendah adversity intelligence maka semakin 
rendah pula penyesuaian diri. 
E. Kerangka Pikir 
Kecerdasan emosional dan Adversity quotient sangat berperan dalam 
proses penyesuaian diri. Individu yang cerdas atau matang secara emosional dapat 
mengendalikan dan menangani emosi dengan baik ketika berinteraksi dengan 
orang lain sehingga tidak menimbulkan ledakan emosi yang dapat menimbulkan 
konflik. Individu yang cerdas dalam emosi dapat mengenali emosi orang lain, dan 
dapat menumbuhkan hubungan saling percaya sehingga dapat menyelaraskan diri 
dengan orang banyak. Untuk itu individu yang cerdas emosionalnya dapat 
membina hubungan dengan baik ketika berinteraksi dengan orang lain 
dikarenakan individu tersebut dapat mengarahkan emosinya dengan cara-cara 
yang dapat diterima. Hal tersebut memiliki kesesuaian dengan pernyataan 
Goleman (2003) kecerdasan emosional merujuk kepada lima komponen penting 
yaitu kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Salah satu 
komponen kecerdasan emosional dimana individu yang memiliki kecerdesan 
emosional dapat mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan untuk merasakan 
apa yang dirasakan orang lain, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 
menyelaraskan diri dengan orang banyak atau masyarakat. 
 
 
Individu memiliki adversity quotient maka individu akan memiliki 
ketahanan dalam dirinya yang menjadikan individu memiliki keterampilan dalam 
mengatasi masalah, dengan individu memiliki ketahanan dalam dirinya maka 
individu tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan dengan cara 
mengenali kesulitan tersebut dan dapat mengelola kesulitannya, sehingga 
membuat individu merasa siap untung menghadapi tantangan dan 
menyelesaikannya. Hal tersebut memiliki kesesuian dengan pernyataan Stoltz 
(2000), adversity quotient merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang 
dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan.   
Kecerdasan emosional dan adversity quotient sangat berperan dalam 
proses penyesuaian diri. Agar berhasil dalam penyesuaian diri individu dituntut 
untuk mampu mengelola emosi di dalam dirinya, baik mengontrol, 
mengendalikan maupun memposisikan emosi pada saatnya, memiliki kemampuan 
mengenali emosi diri sendiri, dapat mengembangkan pikiran dan tindakan agar 
menghasilkan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan pribadi dengan tuntutan 
lingkungan. Sehingga menghasilkan penyesuaian diri yang baik. Jadi kecerdasan 
emosi sangat bermanfaat bagi proses penyesuaian diri. Begitu juga adversity 
quotient sangat berperan dalam penyesuaian diri. Dalam penyesuaian diri individu 
dituntut untuk dapat berhasil dalam mengatasi kebutuhan dalam dirinya, 
ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, dan frustasi yang dialaminya, sehingga 
terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan 
apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal.  
 
 
 Individu dalam melakukan penyesuaian diri jika individu kurang dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan akan merasa tertekan dan banyak 
menghadapi kesulitan dan konflik dalam menghadapi tuntutan lingkungan, untuk 
itu adversity quotient sangat penting dalam individu melakukan penyesuaian diri.  
Karena dengan adversity quotient menjadikan  individu memiliki ketahan dalam 
menghadapi Konflik shingga dapat terus bertahan dan memiliki daya juang yang 
tinggi agar dapat menguasai kesulitan yang ada menjadi sebuah peluang. 
Sehingga individu dapat memiliki penyesuaian diri yang baik karena dengan 
ketahanan yang ia miliki dapat menyelaraskan antara tuntutan dari dalam diri 
dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia tinggal.  
Kecerdasan emosional bersama-sama didukung adversity quotient dapat 
membuat individu tidak hanya mampu mengenali perasaan diri sendiri dan orang 
lain, juga meningkatkan kemampuan memotivasi diri secara keseluruhan untuk 






Gambar I.  Bagan Hubungan Anatara Kecerdasan Emosional dan Adversity 











1. Ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dan adversity 
quotient dengan penyesuaian diri pada siswa asrama tahun pertama. 
2. Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian 
diri pada siswa asrama tahun pertama.   
3. Ada hubungan positif antara adversity quotient dengan penyesuaian diri 
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